





A. Latar Belakang 
Perkembangan dunia industri manufaktur pada era globalisasi ini 
sangat pesat, seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Dengan 
adanya perkembangan dibidang industri dan teknologi, sumber bahaya akan 
meningkat. Selain itu, faktor lingkungan kerja yang tidak memenuhi syarat 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), proses kerja tidak aman, dan sistem 
kerja yang semakin komplek dan modern dapat menjadi ancaman tersendiri 
bagi keselamatan dan kesehatan pekerja (Tarwaka, 2014). 
 Perusahaan harus dapat mengendalikan kecelakaan kerja yang dapat 
menimpa pekerja saat melakukan pekerjaan. Setiap kecelakaan terjadi disuatu 
tempat kerja tidak hanya terjadi begitu saja, akan tetapi pasti ada penyebab 
terjadinya kecelakaan. Kecelakaan adalah hal yang tidak terduga dan tidak 
diharapkan (Suma’mur,2014).  
Data BPJS Ketenagakerjaan menggambarkan statistik angka 
kecelakaan kerja dari 110.285 kasus di 16.082 perusahaan dari total 296.271 
perusahaan yang terdaftar dengan korban meninggal dunia 530 orang pada 
tahun 2015 menjadi 101.367 kasus di 17.069 perusahaan dari total 359.724 
perusahaan yang terdaftar dengan korban meninggal dunia sebanyak 2.382 
orang sampai dengan November tahun 2016 (Prokal, 2017). 
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari suatu sistem manajemen perusahaan yang terintegrasi.. 
Sukses tidaknya implementasi sistem tersebut sangat tergantung pada 
komitmen dan tanggung jawab semua orang yang ada di perusahaan. 
Pengurus berkepentingan terhadap profit perusahaan, sedangkan tenaga kerja 
merupakan sumber informasi yang sangat penting terhadap apa-apa yang ada 
di tempat kerja. Untuk dapat memenuhi terhadap harapan yang hendak 
dicapai, maka diperlukan peningkatan kualitas pengetahuan dan keterampilan 
dari semua stake holder. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan harus 
dilakukan melalui penyelenggaraan training atau pelatihan secara sistematis 
(Tarwaka, 2014). Pelatihan yang telah terselenggara juga harus dilakukan 
evaluasi untuk menambah tingkat pengetahuan dan keterampilan. 
PT. Denso Indonesia merupakan salah satu perusahaan manufaktur 
yang bergerak dibidang industri pembuatan komponen otomotif yang 
memproduksi berbagai macam produk antara lain Radiator, Oil Cooler, Spark 
Plug, Stick Coil dan Oxygen Sensor. Dalam proses pembuatan komponen-
komponen ini melibatkan berbagai tahapan proses produksi. Proses produksi 
dilakukan di ruang produksi yang sering disebut sebagai tempat kerja yang 
mempunyai potensi bahaya. Tempat kerja memerlukan pemeliharaan dan 
perbaikan bangunan gedung agar selalu laik fungsi. Pemeliharaan dan 
perbaikan bangunan serta pembangunan gedung dilakukan dengan cara kerja 
sama dengan perusahaan jasa atau subcontractor seperti Takenaka, SUA, 
Indonakano, Warna Indah, ISS dan sebagainya.  
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Mengingat adanya kecelakaan kerja yang pernah dialami oleh 
subcontractor yang menyebabkan fatality, sehingga PT. Denso Indonesia 
berusaha mengurangi tingkat kecelakaan pada pekerjaan subcontractor 
dengan memberikan pengawasan terhadap pekerjaan subcontractor yang 
dilakukan oleh seorang KY Leader. KY Leader dipilih perusahaan dari setiap 
departemen, yang telah mengikuti Kiken Yochi Training. Untuk dapat 
mengurangi tingkat kecelakaan, KY Leader harus  mampu memprediksi 
bahaya (Kiken Yochi). Selain harus dapat melakukan Kiken Yochi, KY Leader 
harus mengikuti Kiken Yochi Evaluation dan mendapatkan hasil Kiken Yochi 
Evaluation Level 2 yang  artinya KY Leader mampu memprediksi bahaya 
yang mungkin dapat terjadi pada pekerjaan mayor accident. Dengan adanya 
Kiken Yochi Evaluation diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan mempertajam sensitivitas serta wawasan KY Leader dalam 
memprediksi bahaya atau hal-hal yang membahayakan disekitar pekerjaan 
yang dilakukan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan 
mendiskripsikan tentang implementasi Kiken Yochi Evaluation dalam 








B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat ditarik rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan program Kiken Yochi Evaluation di PT. Denso 
Indonesia ? 
2. Bagaimana pengaruh Kiken Yochi Evaluation terhadap peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan KY Leader ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas,  maka tujuan yang akan dicapai 
penulis antara lain: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan program Kiken Yochi Evaluation di PT. 
Denso Indonesia. 
2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Kiken Yochi Evaluation 
terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan KY Leader. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi PT. Denso Indonesia  
a. Mendapat masukan sebagai bahan untuk evaluasi terhadap 
penyelenggaraan program Kiken Yochi Evaluation sehingga 
perusahaan dapat menggunakan sebagai tindakan perbaikan. 
b. Mendapat rekomendasi terhadap peningkatan pengetahuan dan 





2. Bagi Program Studi D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
a.    Menambah relasi kerja sama antara Universitas Sebelas Maret 
khususnya Program Studi D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
dalam hal ini PT. Denso Indonesia sebagai tempat penelitian 
mahasiswa. 
b.    Menambah referensi kepustakaan ilmu Higiene Perusahaan 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 
3. Bagi Mahasiswa 
a. Dapat mengetahui pelaksanaan program Kiken Yochi Evaluation di 
PT. Denso Indonesia. 
b. Dapat menganalisis dan mengetahui pengaruh Kiken Yochi 
Evaluation terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan KY 
Leader. 
 
 
